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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Penggunaan 
Model Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan?”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk 
Quasi Eksperimental Design, dengan pola     x   . Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 20 orang siswa. Hasil 
analisis data diperoleh rata-rata pre-test sebesar 42,05 dan rata-rata post-test 
sebesar 69,8. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan model inquiry dan sesudah menggunakan model inquiry. Dari hasil 
perhitung effect size (ES) diperoleh ES sebesar 2,04 (kriteria tinggi). Hal ini 
berarti penggunaan model inquiry pada pembelajaran IPA memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan. 
 
Kata kunci: Pengaruh, Model Inquiry, Hasil Belajar 
 
Abstract : The problem in this research is "How Influence of Inquiry Model 
Against Student Results In Natural Sciences Learning Class V State Elementary 
School 15 South Pontianak?". The method used in this study is an experiment 
with the form of Quasi Experimental Design , with patterns     x    . This type of 
research is quantitative . The sample was 20 students . Results of data analysis 
obtained an average pre -test of 42.05 and the average post-test of 69.8. 
Concluded that there is a difference in student learning outcomes before using the 
model of inquiry and after using the model of inquiry. From the results perhitung 
effect size ( ES ) is obtained ES of 2.04 ( height criteria ) . This means that the use 
of inquiry in science teaching models provide high impact on learning outcomes 
of fifth grade students of State Elementary School 15 South Pontianak . 
 
Keywords : Effect Model Inquiry, Learning Outcomes 
lmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang mengajarkan dan 
berkaitan dengan proses mempelajari dan memahami segala isi alam semesta 
seperti peristiwa, gejala-gejala alam yang terjadi, dan berbagai kebutuhan 
hidup manusia. Mempelajari IPA berarti proses memahami isi dan kejadian atau 
fenomena alam yang ada dan pernah terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran IPA hendaknya mengarahkan siswa pada pengalaman belajar 
yang harus diperoleh siswa. Karena dari pengalaman belajar yang diperoleh siswa 




materi yang dipelajari dan pengaplikasiannya dalam kehidupan. Oleh sebab itu, 
diperlukan proses pembelajaran IPA yang efektif agar dapat memberdayakan 
potensi siswa sebagai komponen penting dalam pembelajaran. Pembelajaran IPA 
di sekolah dasar dalam pelaksanaannya guru perlu menggunakan model 
pembelajaran yang bisa dan sesuai dengan materi yang diajarkan di dalam kelas. 
Karena model pembelajaran mempunyai peran penting untuk mendukung 
kelancaran proses pembelajaran dalam menyampaikan materi agar mudah 
dipahami siswa. Adapun model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran IPA salah satunya adalah model inquiry. Pada 
hakikatnya prinsip pembelajaran IPA itu sendiri adalah inquiry.  
Schlenker (dalam Zuldafrial (2012:126) “menunjukkan bahwa latihan 
inquiry dapat meningkatkan pemahaman sain, produktif dalam berfikir kreatif dan 
siswa menjadi trampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi”. Pada 
kenyataan yang ada saat ini bahwa proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan 
belum sepenuhnya menerapkan prinsip pembelajaran IPA itu sendiri, terkhusus di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan, proses pembelajaran IPA 
dilaksanakan hanya dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa 
menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan bahwa pembelajaran IPA tidak 
dilaksanakan dengan seharusnya, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian 
secara langsung di Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan agar mendapatkan 
informasi atau data tentang “Pengaruh penggunaan model inqury terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan.  
Menurut  Srini .M Iskandar menyatakan bahwa “Kata “IPA” merupakan 
singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam” kata Ilmu Pengetahuan Alam” 
merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa Inggris “Natural Science” secara 
singkat disebut “Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam 
atau bersangkut paut dengan alam. Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu secara harfiah dapat disebut sebagai 
ilmu tentang alam ini, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam. Kemudian, Webster’s : New Lollegiati Diktionary (dalam Srini M. 
Iskandar, 1997: 2) menyatakan “natural science knowledge concerned with the 
physical world and is phenomena”, yang artinya Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
pengetahuan tentang alam dan gejala-gejalanya. Sedangkan Purnell’s : Consice 
Dictionary of Science (1983) (dalam Sarimi M. Iskandar, 1997: 2) tercantum 
definisi “Science the broad field of human knowledge, acquaired by systematic 
observation and experimen, and explained by mean of rules, principle, theories, 
and hypotheses”. Artinya Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan manusia 
yang luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, 
serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, 
teori-teori dan hipotesa-hipotesa. Dari beberapa pendapat ahli yang telah 
dipaparkan, dapat ditarik simpulan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu pengetahuan manusia yang dimilikinya untuk mempelajari 
tentang peristiwa-peristiwa alam yang terjadi serta gejala-gejalannya dengan 
langkah-langkah yang sistematis, pengamatan yang benar, dan dengan cara 
 
 
observasi, eksperimen yang sistematik serta dijelaskan dengan bantuan aturan, 
prinsip, teori dan hipotesa serta dapat membuat kesimpulan yang betul.  
Asih Widi, dan Eka Sulistyowati (2014: 9) menyatakan bahwa “Intinya 
dalam pembelajaran IPA diperlukan kesempatan yang luas bagi peserta didik 
untuk meneliti dan mengkontruksi sains seoptimal mungkin sesuai dengan 
kapasitas mereka masing-masing dengan memanfaatkan iklim kolaboratif di 
dalam kelas. Selaras dengan itu, Wahab Jufri (2013: 87) menyatakan bahwa 
“Makna hakiki dari belajar dan pembelajaran IPA adalah bahwa pendidikan harus 
diartikan sebagai proses pembentukkan kompetensi (competency based learning), 
bukan sekedar proses transfer pengetahuan oleh guru (knowledge based learning) 
kepada peserta didik”. Dipertegas oleh Muslichach Asy’ari (2006: 37) 
menyatakan bahwa ”untuk pembelajaran IPA yang menjadi titik fokus dalam 
pembelajaran adalah adanya interaksi antar siswa dengan obyek atau alam secara 
langsung”.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan dapat ditarik 
simpulan bahwa proses pembelajaran IPA hendaknya lebih diorientasikan pada 
siswa dengan cara memberikan kesempatan dalam bertanya, mengemukakan 
pendapat, aktif melakukan investigasi, percaya diri, berpikir induktif dan dapat 
mengembangkan sikap ilmiah dalam mengikuti pembelajaran serta memfasilitasi 
pembelajaran agar tercipta iklim belajar yang kondusif. 
Berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi dijelaskan bahwa mata 
pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidayah (MI) berfungsi 
untuk menguasai konsep dan manfaat IPA dalam kehidupan sehari-hari serta 
untuk melanjutkan pendidikkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
Madrasah. (Kartono, 2010: 10).   
Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia dan mengkaji gejala-gejala alam yang ada melalui 
pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Dari dahulu, saat ini, 
dan masa yang akan datang Ilmu Pengetahuan Alam tetap memegang peranan dan 
fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena 
kehidupan manusia sangat tergantung dari alam, zat terkandung di alam, dan 
segala jenis gejala yang terjadi di alam. Oleh karena itu, mempelajari atau belajar 
tentang Ilmu Pengetahuan Alam sangatlah penting, karena berfungsi untuk 
pengetahuan untuk mempelajari bentuk dan gejala-gejala alam yang terjadi di 
alam, lingkungan sekitar khususnya. Sejalan dengan itu, Bernal (dalam Hendro 
Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, 1992: 4) telah menyebutkan dua fungsi IPA 
yang sangat penting, yaitu “untuk meningkatkan produksi, dan untuk mengubah 
sikap dan pandangan manusia terhadap alam”. Bahwa IPA berfungsi untuk 
merubah sikap manusia terhadap alam semesta, seperti penjelasan berikut: (1) 
Dahulu orang percaya bahwa pelangi adalah selendang bidadari, dengan IPA 
orang mengerti bahwa pelangi adalah suatu pembiasaan cahaya oleh bintik-bintik 
air hujan di udara; (2) Dahulu orang percaya bahwa gerhana bulan disebabkan 
bulan ditelan oleh mulut raksasa sakti, dengan IPA orang mengerti bahwa gerhana 
bulan terjadi karena bulan tertutup oleh bayangan bumi.  
Menurut Badan Nasional Satuan Pendidikan yang tercantum dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006: 484) mata pelajaran Ilmu 
 
 
Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esaberdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya; 2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; 4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam; 6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 485) menyebutkan ruang 
lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: a) Mahluk 
hidup dan proses kehidupan meliputi manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya 
dengan lingkungan serta kesehatan. b) Benda/Materi, sifat-sifat dan kegunaannya 
yang meliputi: cair, padat dan gas. c) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. d) Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit dan lainnya.  
Berdasarkan beberapa Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V Semester 2, maka Standar Kompetensi dan 
kompetensi Dasar yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah SK (6)/KD 
(6.1), karena SK/KD tersebut sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu model inquiry, yang mana pelaksanaannya 
mengarahkan siswa untuk bereksperimen dalam mengkontruksi materi yang 
sedang dipelajari. 
Menurut Muslichach (2006: 25) menyatakan bahwa, ”Dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
meliputi: a) Empat Pilar Pendidikan Global: Empat pilar pendidikan global akan 
menjadi lebih berkembang karena prosesnya telah terstruktur dengan sistematis. 
Adapun 4 pilar pendidikan Global yaitu; learning to know, learning to do, 
learning to be, learning to live together; b) Inkuiri; c) Kontruktivis; d) 
Salingtemas; e) Pemecahan Masalah; Pembelajaran bermuatan masalah; f) Pakem. 
(Muslichach, 2006: 25). 
Menurut Ngalimun (2013:27) menyatakan bahwa, “Model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas”. Dengan kata lain, model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan oleh guru untuk 
mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk 
menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
media, dan kurikulum (sebagai pedoman untuk melaksanakan materi 
pembelajaran). Hal ini sejalan dengan Joyce (dalam Ngalimun, 2012: 27-28), 
mengatakan bahwa “Earch model guides us as we designe instruction to helf 
student achieve various objects”. Artinya, setiap model mengarahkan kita dalam 
 
 
merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan model tersebut guru dapat membantu siswa memperoleh 
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri. 
Arend (dalam Ngalimun, 2012: 28) mendefinisikan “Model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 
pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar 
(kompetensi belajar)”. Sedangkan Cucu Suhana (2014: 37) mengungkapkan 
bahwa “Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 
Seperti yang telah disampaikan, bahwa model pembelajaran diarahkan untuk 
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dipertegas oleh Mohammad Johar 
(2011: 65) menyatakan bahwa “Secara umum, model inquiry merupakan proses 
yang bervariasi dan meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan 
pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku dan sumber-sumber informasi lain 
secara kritis, merencanakan penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang 
telah diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan menggunakan 
alat untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi data, serta 
membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya”.  
Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan, dapat ditarik simpulan 
bahwa model inquiry adalah suatu model pembelajaran yang bervariasi dalam 
pelaksanaanya, yang mana model ini mempunyai sintak atau langkah-langkah 
dalam penerapannya dan guru sebagai fasilitator memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
mencari informasi, dan melakukan penyelidikan dalam menemukan informasi 
dalam mencari suatu pemecahan permasalah dengan cara mengajukan pertanyaan 
ilmiah dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan model 
inquiry menurut Sanjaya (dalam Zuldafrial, 2012: 127-128), yaitu sebagai berikut: 
(a) Prinsip interaksi; (b) Prinsip bertanya; (c) Prinsip belajar untuk berpikir; (d) 
Prinsip keterbukaan.Kelebihan dan Kelemahan Model Inquiry.  
a. Kelebihan 
MenurutiSanjayai(2006)i(dalamihttp://faizalnibah.blogspot.com 
/2013/08/pengertian-model-pembelajaran-inquiry.html?m=1) ada beberapa 
kelebihan dari model pembelajaran ini sebagai berikut: 1) Model inquiry 
merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui 
model ini dianggap bermakna; 2) Model pembejaran inquiry dapat meberikan 
peluang kepada siswa untuk balajar sesuai dengan gaya belajar mereka; 3) Model 
inquiry merupakan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman; 4) Dapat melayani kebutuhan 
siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. artinya siswa yang memiliki 






b. Kelemahan  
MenurutiSanjayai(2006)i(dalamihttp://faizalnibah.blogspot.com 
/2013/08/pengertian-model-pembelajaran-inquiry.html?m=1)idisamping memiliki 
kelebihan, model pembelajaran inquiry juga memiliki kelemahan sebagai berikut: 
1) Jika model pembelajaran inquiry digunakan sebagai model pembelajaran, maka 
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa; 2) Model ini sulit dalam 
merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur dengan kebiasaan siswa 
dalam belajar; 3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan 
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuiakannya dengan waktu 
yang telah ditentukannya; 4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka model inquiry ini sulit 
diimplementasikan oleh guru.  
Mohammad Jauhar (2011: 67-68) mengemukakan bahwa, langkah-langkah 
yang perlu diikuti dalam model pembelajaran inquiry yaitu: 1) Orientasi; 2) 
Merumuskan masalah; 3) Merumuskan hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) 
Menguji hipotesis; 6) Merumuskan kesimpulan.  
Adapun langkah-langkah penggunaan model inquiry dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai berikut: 
1. Satu orang siswa memimpin membaca doa sebelum mulai pembelajaran. 
2. Mengecek kehadiran siswa. 
3. Mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan membina 
suasana agar kondusif, yang meliputi : 
a. Menyampaikan topik atau judul materi, tujuan dan hasil belajar yang akan 
dicapai dari proses pembelajaran. 
b. Menyampaikan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 
untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inquiry 
serta tujuan langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai 
dengan membuat kesimpulan. 
c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Dengan tujuan agar 
siswa termotivasi, aktif, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok.  
5. Siswa dibimbing melakukan eksplorasi untuk menggali pengetahuan awal 
terkait materi yang akan dipelajari, yaitu dengan cara mendemonstrasikan salah 
satu sifat cahaya, yaitu cahaya merambat lurus.  
6. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah. Contoh, guru menyalakan senter 
dan mengarahkan pada tembok kelas, dan mengajukan pertanyaan kepada 
siswa, apakah yang terjadi dengan arah rambat cahaya senter yang disorotkan 
pada tembok kelas. 
7. Siswa dibimbing untuk merumuskan hipotesis atau jawaban sementara dari 
permasalahan yang ada. Peran guru pada tahap ini, yaitu memotivasi siswa 
agar dapat berpikir kreatif dan menggunakan penalarannya. Dari contoh yang 
diberikan dengan menggunakan senter pada langkah nomor 6 dan dengan 
mengajukan pertanyaan, siswa dibimbing membuat jawaban sementara 
mengenai pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
8. Siswa melakukan eksperimen untuk mengumpulkan data atau informasi yang 
diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. 
 
 
9. Siswa dibimbing untuk menguji hipotesis. Dimana pada proses ini siswa 
menentukan jawaban yang diterima sesuai dengan data yang diperoleh. Pada 
tahap inilah siswa mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang dijelaskan bukan hanya berdasarkan argumentasi 
yang disampaikan, tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan. 
10. Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan dari eksperimen yang telah 
dilakukan.  
11. Siswa membacakan hasil dari eksperimen yang telah dilakukan. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk 





 (Awalludin, dkk, 2008: 5-12) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 15 
Pontianak Selatan yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas VA dan VB. Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VA yang berjumlah 20 orang yang terdiri 
dari 10 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Penentuan kelas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara pemilihan acak. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan, yaitu sebagai berikut: 
a. Melakukan pengamatan di sekolah yang direncanakan sebagai tempat 
penelitian. 
b. Menemukan masalah, bahwa pada pembelajaran IPA guru mengajar hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, tanpa menggunakan model 
dan memvariasikan proses pembelajaran. Mencari solusinya yaitu berupa 
penggunaan model inquiry yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
IPA, dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami proses 
pembelajaran yang diberikan dan dapat memaknai inti dari kegiatan belajar 
mengajar yang diperoleh, khususnya di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan. 
c. Penyusunan instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal pre-test dan 
soal post-test, lembar pengamatan, kunci jawaban, dan pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
d. Melakukan validasi instrumen penelitian (model inquiry, soal tes, dan RPP) 
yang divalidasi oleh Drs. H. Kartono, M.Pd, Dr. Tahmid Sabri, M.Pd, dan 
Welda, A.Ma.  
e. Melakukan uji coba soal tes yang telah divalidasi yaitu di Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pontianak Kota. 
f. Menganalisis data dari hasil uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda, 
dan taraf kesukaran).  
 
    x    
 
 
2. Tahap pelaksanaan, yaitu sebagai berikut : 
a. Mengambil sampel penelitian dan menetukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah 
tempat penelitian. 
b. Memberikan soal pre-test pada kelas penelitian. 
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas penelitian dengan 
memberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan model inquiry. 
d. Memberikan post-test di kelas penelitian.   
e. Menganalisis atau mengolah data yang telah diperoleh dari hasil test yang 
telah dikerjakan oleh siswa dengan uji statistik yang sesuai.  
f. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.  
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 1) Data berupa 
rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil pre-test; 2) Data berupa rata-
rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil post-test. 
Sumber data yang diperoleh merupakan data yang langsung didapat dari 
siswa berupa data hasil tes (pre-test dan post-test). 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran, dan alat pengumpulan datanya 
berupa tes (soal pilihan ganda). Instrumen penelitian di validasi oleh dua orang 
dosen pengampu mata kuliah IPA dan satu orang guru matematika dengan hasil 
instrumen yang digunakan valid. Uji coba soal dilaksanakan di SDN 16 Pontianak 
Kota dengan perolehan reabilitas sebesar 0,86 yang tergolong dalan kriteria 
reabilitas tinggi. 
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: (1) 
Pemberian skor soal pre-test dan post-test pada di kelas eksperimen sesuai dengan 
kriteria penskoran; (2) Menghitung Rata-rata (  ) dengan rumus     = 
     
   
 ; (3) 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre- test dan post-test pada kelas 
eksperimen dengan rumus SD =  
           
 
     
; (4) Menguji uji Normalitas data 
dengan menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus    =   
        
 
  
 ; (5) Jika data 
sudah terbukti berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji-t dengan rumus 
t = 
  
               
   (6) untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya    = 
       
  
 .                      
             N-1 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan. Melalui teknik pengambilan sampel maka terpilihlah kelas V A sebagai 
kelas eksperimen yang menerapkan model inquiry dengan jumlah 20 siswa. Dari 
sampel tersebut diperoleh data skor pre-test dan post-test siswa yang meliputi : (1) 
Skor hasil tes siswa pada kelas yang diterapkan pendekatan ekspositori; (2) Skor 
hasil tes siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang yang diterapkan 
pendekatan pemecahan masalah. Hasil analisis data dapat disajikan pada tabel 
 
 
berikut ini: Dari sampel tersebut diperoleh data skor tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (post-test) siswa. Hasil analisis dapat disajikan pada tabel berikut ini. 
                                                                                                                         
Tabel 1 
Rekapitulasi Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan 
Perlakuan (pre-test)  






fi . Xi 
1 20-30 4 25 100 
2 31-41 7 36 252 
3 42-52 5 47 235 
4 53-63 2 58 116 
5 64-74 2 69 138 
Jumlah      = 20                  841 
 
Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum mengunakan model inquiry (pre-test) pada kelas eksperimen masih 
rendah, yaitu sebesar 42,05. 
                                                                                                                    
Tabel 2  
Rekapitulasi Rata-rata Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan 
Perlakuan (Post-Test) 






fi . Xi 
1 47-57 4 52 208 
2 58-68 6 63 378 
3 69-79 5 74 370 
4 80-90 2 85 170 
5 91-101 3 90 270 
Jumlah      = 20                  1396 
Berdasarkan pada tabel 2 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan yaitu dengan menngunakan model  (post-test) pada kelas 
eksperimen terlihat lebih tinggi dari pada rata-rata pre-test, yaitu sebesar 69,8. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan  hasil perhitungan  rata-rata yang diperolah dari hasil belajar 
siswa sebelum menggunakan model inquiry diketahui bahwa rata-rata pre-test 
adalah 42,05. Dengan demikian terlihat bahwa tidak mencapai 50% dari siswa 
yang menjawab soal dengan benar pada saat pre-test. Dari hasil pre-test yang 
diperoleh, bahwa siswa yang lulus hanya 1 orang, yaitu bernama Fenny Ramadani 
dengan skor nilai 73, dan 3 orang siswa yang memperoleh skor nilai lebih dari 60 
 
 
yang hampir mendekati lulus, yaitu Arif Wahyudi (67), Azuryan (63), dan Putri 
Devi Netri (63). Dan 12 orang siswa lainnya memperoleh nilai yang berkisar 
antara 20-50. 
Berdasarkan data pre-test  yang telah diolah, maka diperoleh hasil 
perhitungan standar deviasi (SD) pre-test sebesar 13,57. Selanjutnya untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kemampuan awal siswa atau sebelum 
diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan uji 
normalitas terhadap data tersebut.  
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
                                                                                                                         
Tabel 3 





Rata-rata (  ) 42,05 69,8 
Standar Deviasi 13,57 13,12 
Uji Normalitas 2,3430 5,8365 
Hasil Uji t 26,21 
 
Berdasarkan perhitungan rata-rata- dan standar deviasi dari data pre-test 
selanjutnya dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat (  ). 
Hasil perhitungan dapat disajikan pada tabel berikiut. 
                                                                                                                              
     Tabel 4 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pre-Test Siswa Kelas VA Sekolah 
















(0i-Ei)        
  
   =   




  19,5 -1,66 -0,4515             
20-30       0,1492 2,9840 4 1,0160 1,0323 0,3459 
  30,5 -0,85 -0,3023             
31-41       0,2863 5,7260 7 1,2740 1,6231 0,2835 
  41,5 -0,04 -0,0160             
42-52       0,2954 5,9080 5 -0,9080 0,8245 0,1396 
  52,5 0,77 0,2794             
53-63       0,1635 3,2700 2 -1,2700 1,6129 0,4932 
  63,5 1,58 0,4429             
64-74       0,0487 0,9740 2 1,0260 1,0527 1,0808 




Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pre-test, maka diperoleh 
hasil        
  = 2,3430 dibandingkan dengan       
  yang diperoleh dari daftar 
tabel Chi Kuadrat dengan taraf signifikan  ( ) 5% adalah 5,991. Dengan ini 
menunjukkan bahwa        
   (2,3430) <        
  (5,991) maka data pre-test  
berdistribusi normal.  
Berdasarkan  hasil perhitungan  rata-rata yang diperolah dari hasil belajar 
siswa setelah menggunakan model inquiry diketahui bahwa rata-rata post-test 
adalah 69,8. Dengan demikian terlihat bahwa lebih dari 50% siswa yang 
menjawab soal dengan benar. Berdasarkan data post-test yang diperoleh bahwa 
ada 9 orang mengalami peningkatan yang signifikan hasil belajarnya. Hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung siswa yang mengalami 
peningkatan, terlihat serius, rasa ingin tahunya tinggi, dan aktif mengikuti 
pembelajaran. 
Berdasarkan data post-test siswa yang telah diolah, maka diperoleh hasil 
perhitungan standar deviasi (SD) post-test sebesar 13,12. Dari perhitungan SD 
post-test yang telah diperoleh terlihat bahwa SD post-test lebih kecil dari pada SD 
pre-test. Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan awal siswa atau sebelum diberikan perlakuan dengan setelah 
diberikan perlakuan, maka dilakukan uji normalitas terhadap data tersebut. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata- dan standar deviasi dari data post-test 
selanjutnya dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat (  ). 
Hasil perhitungan dapat disajikan berikut ini.  
                                                                                                                      
 Tabel 5 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Post-Test Siswa Kelas VA 













      
  
(0i-Ei)        
  
   =   





  46,5 -1,76 -0,4608           
 47-57       0,1370 2,7400 4 1,2600 1,5876 0,5794 
  57,5 -0,93 -0,3238             
58-68       0,3636 7,2720 6 -1,2720 1,6180 0,2225 
  68,5 -0,10 0,0398             
69-79       0,2275 4,5500 5 0,4500 0,2025 0,0445 
  79,5 0,73 0,2673             
80-90       0,1746 3,4920 2 -1,4920 2,2261 0,6375 
  90,5 1,57 0,4419             
91-
101 
      0,0479 0,9580 3 2,0420 4,1698 
4,3526 




Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data post-test maka diperoleh 
hasil        
  = 5,8365 dibandingkan dengan       
  yang diperoleh dari daftar 
tabel Chi Kuadrat dengan taraf signifikan  ( ) 5% adalah 5,991. Dengan ini 
menunjukkan bahwa        
   (5,8365) <        
  (5,991) maka data post-test  
berdistribusi normal. Dari perhitungan uji normalitas dari data pre-test dan post-
test berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t) dengan 
rumus sebagai berikut. 
t = 
  
              
  
Berdasarkan perhitungan uji-t maka diperoleh         (26,21) sedangkan 
        dengan db = 20-1 dan signifikan (α) = 0,05 diperoleh harga        = 1,729. 
Karena         >        atau 26,21 > 1,729 berarti signifikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dari penjelasan 
perhitungan uji t, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
inquiry terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus effect size 
dimana harga ES = 2,04 termasuk kategori tinggi. Jadi dapat dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model inquiry terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
sebesar 2,04 termasuk kategori tinggi. 
 
Saran  
Berdasarkan selama pelaksanakan penelitian yang telah dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan dengan menggunakan model inquiry 
pada pembelajaran IPA di kelas V, maka saran yang dapat peneliti sampaikan 
yaitu sebagai berikut. (1) Bagi guru atau calon guru yang ingin menggunakan 
model inquiry terkhusus pada pembelajaran IPA hendaknya memperhatikan 
beberapa hal dalam penggunaannya, seperti pengkondisian kelas, memotivasi 
siswa, pengawasan selama siswa melakukan eksperimen, dan pengelolaan waktu 
yang tersedia selama jam pelajaran yang mencakup pembagian waktu antara 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup agar tujuan 
pembelajaran tetap tercapai dan siswa tetap paham dengan materi yang 
disampaikan; (2) Sebaiknya guru atau calon guru dapat menggunakan model 
inquiry pada pembelajaran IPA terkhusus untuk materi cahaya dan sifat-sifatnya 
agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan, karena berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan model inquiry ini dapat membuat siswa terarah 
dalam memahami materi, menimbulkan semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, membuat siswa memiliki rasa ingin tahu, dan terlibat aktif dalam 
mengikuti pembelajaran serta dapat menghubungkan antara materi yang dipelajari 





DAFTAR RUJUKAN  
 
Asih Widi Wisudawati dan Sulistyowati. (2014). Metodelogi Pembelajaran IPA. 
Jakarta: Bumi Aksara.  
 
Awwaluddin, dkk. (2008). Statistik Pendidikan. Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 
 
BSNP. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI. Jakarta: 
DEPDIKNAS.  
 
Cucu Suhana. (2014). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: Refika Aditama.  
Faizalnibah. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry. (Online) 
http://faizalnibah.blogspot.com/2013/08/pengertian-model-pembelajaran-
inquiry.html?m=1.diakses 23 Januari 2015. 
 
Mohammad Jauhar. (2011). Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai 
Kontruktivisme. Jakarta: Prestasi Pustakarya.  
 
Muslihach Asy’ari. (2006). Penerapan Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat : 
Dalam Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar. Yogyakarta: 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL DIREKTORAT 
JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI. 
  
Ngalimun. (2013). Strategi dan Model Pembelajaran. Sleman Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo. 
 
Wahab Jufri. (2013). Belajar dan Pemebelajaran Sains. Bandung: Pustaka Reka 
Cipta.  
 
Zuldafrial. (2012). Strategi Belajar Mengajar. Surakarta: Cakrawala Media. 
 
 
